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ABSTRAK 
FAIZAL (2019). Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan 
Metakognitif pada Program Linear untuk Sma Lkmd Olas. Prof. Akbar 
Sutawidjaja, Ph.D; Akhsanul In’am, Ph.D 
 
Tujuan dari penelitian adalah untuk menghasilkan LKS berbasis pendekatan 
Metakognitif pada program linear untuk SMA LKMD Olas. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pengembangan dengan jenis penelitian Research and 
Development (R&D) dan model pengembangan dari sugiyono yang terdiri dari; 1) 
potensi dan masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi desain; 
5) revisi desain; serta 6) ujicoba produk. Waktu penelitian dimulai sejak tanggal 
04 Agustus dengan lima kali pertemuan pembelajaran kemudian penelitian selesai 
tanggal 04 September 2018. Lokasi penelitian di sekolah SMA LKMD Olas 
dengan subyek penelitian siswa kelas XI IPA sebanyak 16 orang. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa uji validasi dari dua ahli terhadap LKS pada aspek format 
sebesar 96%, aspek isi sebesar 98% dan aspek bahasa sebesar 96% serta masing-
masing aspek tersebut memiliki kategori sangat baik, kemudian LKS yang 
dikembangkan masuk dalam kategori valid dengan rata-rata 3,9. Kepraktisan LKS 
berdasarkan respon posistif dari siswa terhadap pendekatan metakognitif sebesar 
61,47  dan LKS sebesar 27,24, kemudian berdasarkan observasi kegiatan 
pembelajaran guru serta siswa di kelas sebesar 81% dan berkriteria baik serta 
praktis sehingga LKS mudah digunakan pada saat proses pembelajaran. 
Keefektivan LKS berdasarkan hasil tes belajar sebanyak 75% siswa tuntas dalam 
pembelajaran dengan ketuntasan individual 65% dan klasikal 63,5% serta 
persentase 75%   63,5%, sehingga pembelajaran dengan menggunakan LKS 
program linear berbasis pendekatan metakognitif berlangsung efektif. 
 
Kata kunci: pengembangan, LKS, pendekatan metakognitif 
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ABSTRACT 
FAIZAL (2019). The Development Of Student Worksheet Based On 
Metacognition Approach In A Linear Program For Lkmd Olas Senior High 
School. Prof. Akbar Sutawidjaja, Ph.D; Akhsanul In’am, Ph.D 
 
The purpose of this study was to produce student worksheet based on 
obtaining Metacognitive in a linear program for LKMD Olas Senior High School. 
The research method used is development with the type of research and 
development (R&D) and the development model of sugiyono which consists of; 
1) potential and problems; 2) collecting data; 3) product design; 4) design 
validation; 5) design revisions; and 6) product trials. The time of the study began 
on 4th August with five learning meetings then the research was completed on 4th 
September, 2018. The location of the study was at the LKMD Olas Senior High 
School with the research subjects as many as 16 students in the mathematical and 
natural science class. The results showed validation test from two experts on 
student worksheet in form aspects by 96%, content aspects by 98% and language 
aspects by 96% and each of these aspects had a very good category, then the 
student worksheet developed included in the valid category with average 3,9. The 
practicality of student worksheet is based on positive responses from students to 
metacognitive approach of 61,47 and student worksheet of 27,24, then based on 
observations of teacher and student learning activities in the classroom at 81% and 
with good and practical criteria, student worksheet is easy to use during the 
learning process. The effectiveness of student worksheet is based on learning 
outcomes as much as 75% of students complete in individual mastery learning 
65% and classics 63,5% and the percentage of 75% > 63,5%, so learning using 
linear metacognitive LKS programs increases effectively. 
 
Keywords: development, student worksheet, metacognitive approach. 
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A. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berperan 
penting dalam segala aspek kehidupan manusia (Karimah et al, 2017). 
Matematika juga merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari disemua 
lembaga pendidikan mulai dari jenjang dasar sampai ke jenjang yang lebih tinggi 
(Kintoko et al, 2015). Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari 
perkembangan teknologi modern dan mempunyai peranan penting di berbagai 
disiplin ilmu dalam memajukan tingkat berfikir manusia (In‟am, 2012). 
Matematika adalah disiplin ilmu yang diberikan kepada siswa sejak tingkat dasar 
sehingga hal ini menunjukan bahwa matematika memiliki peranan yang cukup 
penting dalam pola pikir matematika untuk membentuk siswa yang berkualitas 
maupun kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari (Deswita et al, 2011). 
Pemberian ilmu matematika kepada siswa melalui suatu proses yang dirancang 
dengan sengaja untuk menciptakan suasana yang memungkinkan siswa untuk 
melaksanakan kegiatan belajar matematika (Karimah et al., 2017). 
Pelaksanaan pembelajaran matematika memerlukan sosok sebagai 
perancang dalam proses pembelajaran tersebut yakni guru, sedangkan pelaksana 
dari proses pembelajaran tersebut adalah siswa (Hernawan, 2008). Guru 
diharapkan dapat berperan sebagai fasilitator yang akan memfasilitasi siswa dalam 
belajar, dan siswa sendirilah yang diharapkan dapat aktif belajar dari berbagai 
sumber belajar (Atma, 2010). Guru dapat menggunakan pemahamannya tentang 
fungsi dan kegunaan dari pembelajaran matematika di lingkungan sekolah dalam 
hal ini kurikulum serta pendekatan-pendekatan yang tepat untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran matematika (In‟am, 2012). Guru juga tidak hanya 
memberikan penekanan pada pencapaian tujuan kognitif tetapi perlu 
memperhatikan dimensi proses kognitif, khususnya pengetahuan metakognitif dan 
keterampilan metakognitif. 
 Metakognitif sangat penting untuk keterampilan belajar yang efektif, 
diajar dan dipantau kepada anak-anak sehingga mereka dapat menjadi lebih 
mudah dengan menemukan strategi pemecahan masalah yang unik di masa depan. 
Sayangnya, keterampilan metakognitif ini cenderung berada di luar area konten
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sebagian besar sekolah, dan akibatnya sering diabaikan dalam pengajaran 
(Sindhwani & Sharma, 2013). Untuk mengembangkan metakognitif siswa dalam 
pembelajaran matematika guru diupayakan agar kreatif menggunakan pendekatan-
pendekatan dalam pembelajaran matematika yaitu pendekatan metakognitif. 
Menurut Pierce dan Baker pendekatan metakognitif merupakan strategi yang 
dapat membantu siswa menyadari kesalahan konsep dan memperbaikinya dengan 
jalan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri (Yasir & Susantini, 2013). Menurut 
Elawar bahwa pembelajaran dengan pendekatan metakognitif diupayakan melalui 
tiga tahap, yaitu: 1) diskusi awal;  2) kemandirian; dan 3) penyimpulan (Maulana, 
2013).  
Studi yang dilakukan oleh Goos, Galbraith dan Inprasitha tentang 
menggunakan pendekatan metakognitif dan bagaimana siswa menerapkan strategi 
tersebut dalam pemecahan masalah, mereka menemukan bahwa ketika siswa 
membaca masalah matematika, siswa mengetahui apa yang diberikan dalam 
pertanyaan, namun siswa hanya dapat memecahkan masalah sampai batas 
tertentu. Sedangkan dengan pendekatan metakognitif, siswa melakukan observasi 
dan investigasi sebelum pemecahan masalah dengan mengembangkan rencana, 
pemantauan, dan evaluasi pembelajaran atau pemikiran siswa sendiri (Suriyon et 
al, 2013). Menurut penelitian tersebut dengan pendekatan metakognitif dapat 
meningkatkan efisiensi siswa dalam menyelesaikan pemecahan masalah (et al). 
Pembelajaran matematika dikatakan berhasil jika hasil belajar siswa 
tercapai secara optimal, sehingga perlu adanya dukungan dari semua komponen 
pembelajaran salah satunya adalah bahan ajar atau LKS (Pariska et al, 2012). 
Salah satu keuntungan menggunakan LKS adalah memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi siswa dapat digunakan secara 
mandiri dalam memahami dan menjalankan suatu tugas (Majid, 2011). 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan metakonitif membutuhkan sebuah 
bahan ajar yaitu LKS karena dengan menggunakan LKS ini siswa akan dilibatkan 
secara aktif dalam memecahkan masalah dengan langkah-langkah yang ada di 
LKS. Pembelajaran dengan LKS berbasis pendekatan metakognitif dapat 
membuat kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika menjadi
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lebih baik dan siswa akan terbiasa memecahkan masalah untuk menemukan 
konsep belajar (Hasbullah et al, 2017).  
Kebanyakan guru belum maksimal dalam menerapkan media ajar seperti 
LKS. Lembar kerja siswa yang pada sekolah didistribusikan dari penerbit, yang di 
dalamnya belum mencakup semua rangkaian kegiatan metakognisi yang kurang 
ditampilkan, contohnya kegiatan merancang. Kegiatan eksperimen dalam LKS 
tidak mengarahkan siswa untuk merancang eksperimen sendiri. Kegiatan 
eksperimen kebanyakan sudah diberikan langkah kerja langsung, sehingga kurang 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berfikir dan merancang kegiatan 
eksperimen yang akan dilakukan. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian 
Zayyadi dkk (Zayyadi et al, 2018). 
LKS yang dibuat sediri oleh guru memiliki banyak kelebihan. Selain dapat 
dibuat lebih menarik, LKS juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
pembelajaran dan kemampuan. Novitasari dkk berpendapat bahwa dengan 
menggunakan LKS metakognisi, kemampuan metacomprehension atau dikenal 
dengan kontrol sadar atas pemahaman sendiri atau kekurangannya berada pada 
tingkat kriteria yang baik dan sangat baik dengan hasil belajar yang meningkat 
sebesar 85% (Novitasari et al, 2013).  
Fakta yang di sekolah SMA LKMD Olas terdapat beberapa kesulitan siswa 
terhadap pemahaman tentang berfikir mereka sendiri ketika menggunakan LKS 
yang seharusnya dengan menggunakan LKS kesadaran siswa akan pemahaman 
mereka dengan materi yang dijarakan menggunakan LKS menjadi baik namun 
kenyataanya pada sekolah tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan ini 
terjadi karena langka-langkah pendekatan Metakognitif yang digunakan dalam 
LKS masih kurang efektif sehingga dengan adanya LKS yang akan saya 
kembangkan dapat menggatasi permasalahan tersebut dan akan tercipta 
pembelajaran yang aktif.  
Pendekatan metakognitif dalam penelitian ini digunakan ketika proses 
pembelajaran menggunakan LKS yang saya kembangkan dimana menurut Flavell 
bahwa Strategi metakognitif mengacu pada pemantauan sadar strategi kognitif 
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu, misalnya ketika siswa mengajukan
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bertanya pada diri sendiri tentang tugas dan kemudian mengamati seberapa baik 
mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan  (Amir, 2017).  
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini, yaitu ; 1) bagaimana proses pengembangan lembar kerja siswa 
berbasis pendekatan metakognitif pada program linear untuk SMA LKMD Olas?; 
2) bagaimana validitas, kepraktisan dan efektifitas dari LKS berbasis pendekatan 
Metakognitif pada program linear yang peneliti kembangkan untuk SMA LKMD 
Olas? 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Pendekatan Metakognitif 
Flavel dalam (Zayyadi et al, 2018) menyatakan bahwa metakognitif 
merupakan pengetahuan dan kesadaran tentang proses berfikir dan cara kerjanya. 
Metakognitif adalah proses penggugah rasa ingin tahu dengan menggunakan 
proses berfikir kita sendiri. Metakognisi merupakan elemen kunci dari regulasi 
dalam pembelajaran mandiri, di mana siswa mengaktifkan dan mempertahankan 
pemikiran, perilaku, dan mempengaruhi dalam pencapaian tujuan belajar siswa 
(Phelps, 2007). 
Keterampilan metakognitif merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang bertujuan dalam penanaman kesadaran tentang bagaimana merancang, 
memonitor, dan mengontrol tentang apa yang siswa ketahui, apa yang diperlukan 
serta bagaimana melakukannya (Tamalene, 2013). Pendekatan metakognitif 
merupakan pembelajaran yang berfokus pada aktivitas belajar siswa dimana akan 
membantu dan membimbing siswa yang menemukan kesulitan, serta membantu 
siswa dalam mengembangkan konsep diri tentang apa yang dilakukannya saat 
belajar matematika. 
Menurut prosedur pembelajaran dengan pendekatan metakognitif yang 
mengadopsi model Mayer dalam (Tamalene, 2013), terdiri dari tiga tahap 
pembelajaran yaitu; 1) tahap diskusi awal; 2) tahap siswa bekerja secara mandiri 
dalam menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan oleh guru dan guru 
bertugas sebagai fasilitator dalam memberikan stimulus berupa pertanyaan-
pertanyaan bersifat metakognitif; serta 3) tahap refleksi dan rangkuman dimana
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guru melakukan pemantapan dari materi yang diperoleh siswa dan pengaplikasian 
materi tersebut kedalam kehidupan sehari-hari agar pembelajaran tersebut lebih 
bermakna bagi siswa. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Matematika 
Lembar Kerja Siswa merupakan panduan siswa yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah (Trianto, 2010). 
Lembar Kerja Siswa memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai indicator pencapaian hasil belajar yang 
ditempuh. LKS terdiri dari lembaran-lembaran yang berisi tugas yang perlu 
dikerjakan oleh siswa. Suatu tugas yang diperintahkan dalam LKS harus jelas 
kompetensi dasar yang akan dicapainya. LKS dapat digunakan untuk mata 
pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah LKS tidak akan dapat dikerjakan oleh 
peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi 
terkait dengan materi tugasnya (Majid, 2011). Lembar Kerja Siswa dalam proses 
belajar-mengajar sering dimanfaatkan sebagai buku latihan siswa yang 
didalamnya memuat; 1) ringkasan materi; dan 2) soal-soal latihan yang berisi 
soal-soal subyektif (uraian) serta soal-soal obyektif. 
2.1 Fungsi Lembar Kerja Siswa 
Fungsi dari LKS yaitu; 1) bagis siswa, LKS berfungsi untuk memudahkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang didapat; dan 2) bagi guru, LKS 
berfungsi untuk menuntun siswa akan berbagai kegiatan yang perlu diberikannya 
serta mempertimbangkan proses berfikir yang bagaimana yang akan ditumbuhkan 
pada diri siswa. Selain itu, dengan adanya Lembar Kerja Siswa siswa tidak perlu 
mencatat atau membuat ikhtisar/resume pada buku catatannya lagi, sebab sudah 
terdapat ringkasan seluruh materi pelajaran pada LKS. Oleh karena itu, maka guru 
sebagai pengelola proses belajar, kedudukannya tidak dapat digantikan oleh 
adanya lembar kerja. Karena keberadaan Lembar Kerja Siswa ini adalah hanya 
membantu kemudahan dari kelancaran aktifitas pada saat proses belajar-mengajar 
serta interaksi antara guru dan siswa. Sehingga tujuan utama proses belajar dapat 
tercapai atau berhasil (Azhar, 1993). 
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2.2 Pedoman pembuatan LKS berbasis Pendekatan Metakognitif 
Pedoman penulisan LKS sesuai dengan kurikulum 2013 yang dapat 
dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran dengan 
memperhatikan lima langkah penyususan LKS , yaitu; 1) melakukan analisis 
kurikulum yang di dalam memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
dan materi pembelajaran; 2) menyusun peta kebutuhan LKS; 3) menentukan judul 
LKS; 4) menulis LKS; serta 5) menentukan alat penilaian yang akan digunakan 
(Katriani, 2014). 
LKS dalam penelitian ini kembangkan berdasarkan pendekatan 
metakognitif merupakan salah satu bentuk LKS yang dapat membantu dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam aktivitas berpikir. 
Melalui pendekatan metakogntif, pemecahan matematis siswa dapat diarahkan 
untuk mengembangkan keterampilan seperti membangun pengetahuan 
matematika baru, dapat memecahkan masalah dengan konteks luas yang berkaitan 
dengan matematika, menerapkan strategi yang tepat, dan merenungkan proses 
pemecahan masalah secara matematis (Hasbullah; Wiratomo; & Rahmawati, 
2018). LKS yang dikembangkan di dalam memuat pertanyaan-pertanyaan 
metakognitif yang merupakan ciri khas dari LKS berbasis pendekatan metakogitif 
dan juga memuat apa yang harus dilakukan oleh siswa, seperti; melakukan, 
mengamati, dan menganalisis. LKS diberikan ringkasan materi kemudian 
diberikan soal tuntunan dan latihan-latihan soal. 
2.3 Format LKS Berbasis Pendekatan Metakognitif 
Adapun format penyusunan LKS dalam penelitian ini terdiri dari; 1) cover; 
2) petunjuk penggunaan lks; 3) kompetensi inti; 4) kompetensi dasar; 5) 
pendahuluan; 6) tujuan pembelajaran; 7) peta konsep; 8) kegiatan siswa; 9) jurnal 
belajar; dan 10) uji kompetensi 
C. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah pengembangan Research And 
Development (R&D) dengan menggunakan model penelitian pengembangan 
Sugiyono (Sugiyono, 2012).  
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2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI program IPA SMA 
LKMD Olas semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019  
3. Langkah-Langkah Penelitian 
langkah-langkah penelitian dari sugiyono yang terdiri dari; 1) potensi dan 
masalah; 2) pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi 
desain; dan 6) ujicoba produk (Sugiyono, 2010). Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian ini berupa angket kevalidan dari LKS, angket respon siswa, 
lembar observasi kegiatan pembelajaran guru dan siswa menggunakan LKS, serta 
hasil belajar siswa setelah menggunakan LKS. 
Teknik analisis data berupa analisis kevalidan yang digunakan untuk 
menganalisis validitas dari LKS. Data dari angket penilaian validitas terhadap 
LKS dianalisis menggunakan langkah-langkah, yaitu; 1) data yang diperoleh dari 
satu dosen ahli di prodi magistes pendidikan matematika dan satu guru 
matematika kemudian ditabulasi dengan memberikan penilaian pada setiap aspek 
dengan nilai 4, 3, 2, 1; dan 2) mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh 
menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian pada tabel berikut: 
Tabel 1. Pedoman pengubahan rata-rata skor tiap aspek menjadi  
data kualitatif 
No. Rentang Skor (i) kuantitatif Kriteria Kualitatif 
1      ̅           Sangat Baik 
2    ̅            ̅           Baik 
3    ̅                ̅       Cukup Baik 
4    ̅                ̅           Kurang 
5      ̅           Sangat Kurang 
        (Saifuddin, 2010) 
Dengan keterangan sebagai berikut; Skor maksimal ideal sama dengan Skor 
tertinggi; Skor minimum ideal sama dengan Skor terendah;   merupakan Rata-
rata dari skor tiap butir;   ̅ =  
 
 
 skor maksimal ideal + skor minimal ideal); dan 
     
 
 
 skor maksimal ideal - skor minimal ideal) dengan Persentase keidealan 
LKS (P) adalah   
                     
                  
     .  Penentuan kevalidan dari LKS 
dengan cara menghitung nilai rata-rata dari aspek untuk tiap-tiap validator.
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Kemudian nilai rata-rata dari tiap-tiap validator dicocokkan dengan tabel kriteria 
validitas produk pengembangan sebagai berikut : 
Tabel 2. Kategori Validitas Produk Pengembangan 
Interval Kategori 
    Sangat Valid 
3,67     Valid 
2,67        Cukup Valid 
2        Kurang Valid 
    Tidak Valid 
             (Saifuddin, 2010) 
 X merupakan rata-rata skor aktual dari validator. Tabel tersebut merupakan 
pengembangan dari tabel 1 dimana skor minimum ideal adalah 1 dan skor 
maksimal ideal adalah 4. LKS yang dikembangkan dikatakan memiliki derajat 
validitas yang baik, jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah kategori 
valid. 
Setelah melakukan analisis kevalidan, selanjutnya dilakukan analisis 
kepraktisan Ada dua instrument yang digunakan untuk menguji kepraktisan dari 
pengembangan LKS, yaitu instrument keterlaksanaan LKS dan instrument 
pelaksanaan pembelajaran (In‟am, 2012). Dikatakan praktis apabila LKS mudah 
digunakan oleh guru dan memberikan nilai positif terhadap LKS dan LKS tersebut 
juga mudah digunakan oleh siswa. Untuk melihat mudahnya LKS yang digunakan, 
maka saya menggunakan angket angket respon siswa dan angket penilaian ujicoba 
LKS terhadap guru matematika. Data dari angket respon siswa terhadap 
pembelajaran menggunakan LKS program linear berbasis pendekatan 
metakognitif dianalisis dengan langkah-langkah; 1) tabulasi data yang diperoleh 
dari 16 siswa kelas XI IPA. Pengskoran angket respon siswa dengan memberikan 
tanda centang (√) pada pilihan respon, yaitu: (SS) Sangat Setuju dengan skor 4, 
(S) Setuju dengan skor 3, (TS) Tidak Setuju dengan skor 2, dan (STS) Sangat 
Tidak Setuju dengan skor 1; serta 2) mengonversikan nilai rata-rata skor yang 
diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian  tabel 2 dengan skor 
minimum ideal adalah 1 dan skor maksimum ideal adalah 4, menjadi tabel 3. 
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Tabel 3. Kategori Kepraktisan Berdasarkan Respon Siswa 
Interval Kategori 
       Sangat Praktis 
3        Praktis 
2,25     Cukup Praktis 
1,75        Kurang Praktis 
       Tidak Praktis 
                  (Saifuddin, 2010) 
X merupakan rata-rata skor aktual dari siswa, kemudian membuat tabel distribusi 
frekuensi dari respon siswa terhadap LKS program linear berbasis pendekatan 
metakognitif berdasarkan tabel berikut: 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Respon Siswa 
Kategori Skor Kategori Siswa 
          Respon Sangat Positif 
        Respon Positif 
        Respon Negatif 
         Respon Sangat Negatif 
               (Saifuddin, 2010) 
Nilai rata-rata dari respon siswa dicocokkan dengan tabel 3 dan 4, kemudian 
kriteria kepraktisan berdasarkan respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan 
dikatakan memiliki derajat kepraktisan yang baik dan positif, jika minimal tingkat 
kepraktisan yang dicapai adalah tingkat praktis dan respon siswa positif. 
Setelah analisis kepraktisan LKS berdasarkan respon selesai maka 
dilakukan analisis kepraktisan LKS berdasarkan kegiatan ujicoba LKS kepada 
guru berupa observasi kegiatan pembelajaran guru dan siswa. Hasil data dari 
penilaian observer dihitung dari banyaknya pilihan “Ya” untuk setiap pernyataan 
positif dan banyaknya pilihan “Tidak” untuk pernyataan negatif dan masaing-
masing pernyataan memiliki skor 1. Setalah itu, mengonversikan nilai rata-rata 
dari skor yang diperoleh menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria kepraktisan dalam 
tabel 5. 
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Tabel 5. Kategori Kepraktisan Berdasarkan Observasi Pembelajaran 
% Keterlibatan Kategori Kepraktisan 
       Tidak Praktis 
        Kurang Praktis 
        Cukup Praktis 
        Praktis 
         Sangat Praktis 
       (Slamet, 2005) 
Dimana n adalah proses pembelajaran menggunakan LKS, dengan rumus n   
= 
  
  
      untuk menentukan kategori kepraktisan dimana    adalah skor yang 
diperoleh dan    adalah skor maksimalnya. Kemudian Nilai rata-rata dari 
observasi pada kegiatan pembelajaran dicocokkan dengan tabel 5. Kriteria 
kepraktisan observasi pembelajaran LKS yang dikembangkan dikatakan memiliki 
derajat kepraktisan yang baik, jika minimal tingkat kepraktisan yang dicapai 
adalah tingkat praktis. 
Lembar kerja siswa yang dikembangkan perlu dianalisis efektivitasnya 
dengan tujuan untuk mengambil keputusan apakah perlu dilakukan ujicoba 
selanjutnya dalam tahap pengembangan LKS. Instrument yang digunakan dalam 
efektivitas LKS berupa tes hasil belajar siswa dari pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan LKS program linear berbasis pendekatan metakognitif. Hasil tes 
belajar siswa kemudian dinilai berdasarkan pedoman pengskoran. Nilai maksimal 
untuk tes ini adalah 100, dan  setiap siswa dikatakan tuntas dalam belajarnya 
(ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa adalah ≥ 65%, serta suatu 
kelas dikatakan tuntas apabila belajarnya (ketuntasan klasikal) dalam kelas 
tersebut terdapat ≥ 85% siswa yang telah tuntas belajarnya. KKM mata pelajaran 
matematika dalam penelitian ini disesuaikan dengan sekolah tempat peneliti 
melakukan penelitian, dengan ketuntasan individual adalah 65% serta ketuntasan 
klasikal adalah 63,5%. Kemudian dianalisis dengan tahap-tahap sebagai berikut; 
a) tabulasi data hasil belajar siswa; b) mengonversi data hasil belajar siswa 
menggunakan tabel pedoman keefektifan hasil belajar; dan c) menganalisis 
keefektifan LKS berdasarkan tabel 6. 
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Tabel 6. Pedoman Keefektifan Hasil Belajar 
% Ketuntasan (p) Kategori Keefektifan 
   p  41 Sangat Rendah 
41   p  56 Rendah 
56   p  66 Cukup Rendah 
66   p  80 Tinggi 
80   p  100 Sangat Tinggi 
 
Dimana p adalah persentase ketuntasan siswa = 
  
  
     , dengan    adalah 
jumlah siswa yang tuntas sedangkan    adalah jumlah keseluruhan siswa.Hasil 
belajar dikatakan efektif jika mencapai persentase ketuntasan tinggi. Sedangkan 
dikatakan sangat efektif jika mencapai persentase ketuntasan sangat tinggi. 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Ada beberapa masalah yang ditemui saat proses penelitian berlangsung 
serta informasi yang peneliti peroleh dari siswa bahwa ketersediaan bahan ajar 
masih kurang serta desainnya pun kurang efektif. Mengetahui hal tersebut, 
peneliti mendesain LKS  matematika khususnya program linear berbasis 
pendekatan metakognitif yang disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan siswa 
dalam upaya untuk mengatasi masalah tersebut. 
Sebelum peneliti melakukan uji coba LKS, peneliti membagikan angket 
analisis kebutuhan siswa untuk  mengetahui kebutuhan bahan ajar oleh siswa dan 
guru di SMA LKMD Olas. Selain itu, peneliti mengumpulkan referensi, 
melakukan validasi terhadap LKS dan revisi LKS. Berikut penelit uraikan hasil 
angket analisis kebutuhan, pengumpulan bahan acuan,  desain produk, revisi 
desain, dan hasil uji coba LKS. 
1.1 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan tujuan program atau 
produk yang akan peneliti kembangkan. Untuk mengetahui kebutuhan siswa dan 
guru di sekolah SMA LKMD Olas kelas XI IPA akan adanya bahan ajar baru, 
dilakukan penyebaran angket analisis kebutuhan bahan ajar.  
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1.2 Angket Analisis Kebutuhan Siswa 
Hasil pengisian angket analisis kebutuhan bahan ajar oleh siswa kelas XI 
IPA seperti pada tabel 7. Hasil analisis berdasarkan tabel 7 dapat peneliti 
simpulkan bahwa penyediaan bahan ajar di sekolah SMA LKMD Olas masih 
belum terpenuhi berdasarkan jawab siswa sebanyak 16 atau 100% “Tidak”. Pada 
tabel 7 dapat diketahui sebanyak 18,75% siswa menjawab senang dengan 
pembelajaran yang diberikan oleh guru di dalam kelas dan 87,50% siswa 
menjawab tidak senang dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh 
karena itu, dari presentasi siswa yang lebih banyak menjawab “tidak” sehingga 
disimpulkan bahwa pembelajaran guru di sekolah SMA LKMD Olas kurang 
disenangi siswa.  
Tabel 7. Hasil Pengisian Angket Analisis Kebutuhan Siswa 
kelas XI IPA SMA LKMD Olas 
No Pertanyaan Jawaban Siswa 
Ya % Tidak % 
1 Apakah penyediaan bahan pembelajaran di 
sekolah anda terpenuhi?  
- - 16 100 
2 Apakah anda merasa senang dengan pembelajaran 
yang diberikan guru di kelas? 
2 18,75 14 87,50 
3 Apakah anda mengalami kesulitan dalam 
memahami materi yang diberikan guru? 
13 81,25 3 18,75 
4 Apakah anda memahami dan mengerti setiap 
materi yang dijelaskan oleh guru? 
5 31,25 11 68,75 
5 Apakah anda menginginkan bahan pelajaran 
baru? 
12 75,00 4 21,05 
6 Apakah anda sudah menggunakan bahan ajar baru 
dalam proses pembelajaran? 
- - 16 100 
7 Apakah anda menginginkan penggunaan bahan 
ajar baru dalam proses pembelajaran di kelas? 
12 75,00 4 25,00 
8 Apakah pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam bahan ajar dapat menumbuhkan 
keaktifan anda dalam menggali pengetahuan, dan 
pengalaman serta kesadaran anda dalam 
menggunakan pengetahuan, pengalaman serta 
strategi dalam memecahkan masalah 
matematika? 
2 12,50 14 87,50 
 
Siswa pada sekolah SMA LKMD Olas masih mengalami kesulitas dalam 
memahami materi yang diberikan oleh guru di dalam kelas berdasarkan dari 
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persentase jawaban siswa lebih dominan “Ya” sebanyak 81,25% dan yang 
menjawab “Tidak” hanya 18,75% kemudian pemahaman siswa tentang materi 
program linear pada sekolah tersebut juga masih kurang berdasarkan persentase 
jawaban siswa sebanyak 68,75% menjawab “Tidak” dari pada siswa yang 
menjawab “Ya” yang hanya 31,25% saja. Sebanyak 75,00% siswa menginginkan 
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar baru sedangkan 21,05% siswa 
menjawab tidak menginginkan bahan ajar baru. Melihat persentasi siswa yang 
menjawab “Ya” lebih banyak dari pada siswa yang menjawab “Tidak” maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa di sekolah SMA LKMD Olas  menginginkan bahan ajar 
baru. 
Penggunaan bahan ajar baru dalam pembelajaran matematika menunjukan 
bahwa siswa pada sekolah tersebut sebanyak 100% menjawab “Tidak” yang 
menandakan bahwa pada sekolah tersebut belum menggunakan bahan ajar baru 
dalam pembelajaran di kelas. Siswa menginginkan bahan ajar baru sesuai hasil 
yang diperoleh pada tabel diatas sebanyak 75,00% menjawab “Ya” sedangkan 
25,00% siswa menjawab “Tidak”. Pendekatan pembelajaran yang digunakan pada 
bahan ajar di sekolah tersebut belum dapat menumbuhkan keaktifan dalam menggali 
pengetahuan, pengalaman dan kesadaran dalam menggunakan pengetahuan, serta 
strategi untuk memecahkan masalah matematika siswa. Hal tersebut berdasarkan 
hasil yang diperoleh pada tabel 7 dimana siswa sebanyak 87,50% menjawab 
“Tidak” lebih banyak dari pada siswa yang menjawab “Ya” sebanyak 12,50% 
1.3 Pengumpulan Bahan  Acuan 
Referensi yang digunakan dalam penyusunan bahan ajar, yaitu: 1) 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang mengacu pada peraturan 
Permendikbud RI No. 65 tahun 2013, RPP yang dikembangkan memuat satuan 
pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas/semester, alokasi waktu, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
media, alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian. 2) Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang dikembangkan memuat cover, petunjuk penggunaan LKS, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, pendahuluan, tujuan pembelajaran, peta 
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konsep, kegiatan siswa, dan jurnal belajar. Langkah-langkah pengerjaan LKS 
disesuaikan dengan pendekatan metakognitif. Kemudian kumpulan materi 
program linear mengacu pada buku-buku matematika SMA/MA kelas XI 
khususnya program IPA. 
1.4 Desain produk 
Setelah keperluan yang dibutuhkan dalam mendesain LKS terkumpul, 
peneliti melakukan desain LKS sesuai dengan kebutuhan siswa. Adapun draft  
hasil desain LKS yang peneliti kembangkan terdiri dari : 1) Cover; 2) Petunjuk 
Penggunaan LKS; 3) Kompetensi Inti; 4) Kompetensi Dasar; 5) Pendahuluan; 6) 
Tujuan Pembelajaran; 7) Peta Konsep; 8) Kegiatan Siswa dan 9) Jurnal Belajar. 
1.5 Validasi Desain 
Setelah produk yang berupa LKS serta RPP selesai peneliti desain, 
kemudian divalidasi oleh validator yang terdiri dari dosen Magister Pendidikan 
Matematika untuk melihat kualitas dari produk yang peneliti buat. Peneliti 
menggunakan angket penilaian validasi yang diberikan kepada validator dengan 
memberikan penilaian pada setiap aspek dengan nilai 4, 3, 2, 1. Tahap ini 
berlangsung mulai dari tanggal  01 Juni sampai 06 Juni 2018. Beberapa masukan 
dari ahli validator terkait RPP yaitu, 1) Perlu adanya ciri khas pembelajaran dari 
pendekatan metakognitif; 2) Penyesuaian dengan kurikulum yang diterapkan di 
sekolah; 3) Penyesuaian kompetensi inti dengan pendekatan metakognitif; serta 4) 
Penyesuaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan pendekatan 
metakognitif. Adapun masukan dari dua validator terkait LKS yang peneliti 
kembangkan adalah; 1) Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar yang berada dalam 
LKS masih bersifat umum dan belum mengarah ke pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif; 2) Tujuan pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan metakognitif; 3) Memasukan 
karakteristik pembelajaran dengan pendekatan metakogntif berupa pertanyaan-
pertanyaan metakognitif; dan 4) Penyesuaia dengan kurikulum 2013. Hasil 
penilaian LKS dari validator ditunjukan pada tabel 8. 
Rata-rata skor dari tiap validator pada tabel 8 adalah 3,9, berdasarkan tabel 
9 tentang kriteria penilaian menunjukan bahwa LKS program linear berbasis 
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pendekatan metakognitif memiliki validitas yang valid serta termasuk kategori 
sangat baik dengan persentase keidealan 96% sehingga layak digunakan. 
Penilaian rata-rata dari setiap aspek indikator yaitu 65,5 dan persentase 
Keidealannya (P) = 
    
  
          sesaui tabel 9. 
1.6 Revisi Desain 
Lembar Kerja Siswa dan RPP yang telah di validasi oleh validator 
kemudian di revisi di sesuai dengan masukan oleh validator. 
1.7 Uji Coba Produk 
Setelah LKS dan RPP direvisi, selanjutnya produk tersebut diujicobakan 
kepada seluruh siswa kelas XI IPA SMA LKMD Olas untuk melihat kepraktisan 
dan efektifitas dari LKS. Berikut uraian dari hasil Angket respon siswa, dan hasil 
belajar siswa yang diperoleh dari guru bidang studi matematika yang melakukan 
belajar mengajar dengan menggunakan LKS dan RPP. 
2. Analisis Kepraktisan LKS 
Dikatakan praktis apabila LKS mudah digunakan oleh guru dan memberikan 
nilai positif terhadap LKS dan LKS tersebut juga mudah digunakan oleh siswa. Untuk 
melihat mudahnya LKS yang digunakan, maka saya menggunakan angket angket 
respon siswa dan angket penilaian ujicoba LKS terhadap guru matematika 
Perolehan respon dari para siswa terhadap LKS program linear berbasis 
pendekatan metakognitif dengan cara peneliti memberikan angket respon yang di 
isi oleh 16 orang siswa setelah pembelajaran berlangsung. Angket respon terdiri 
atas dua aspek, yaitu; 1) Respon siswa terhadap LKS dengan pembelajaran 
berbasis pendekatan metakogntif sebanyak 20 pernyataan dan 2) Respon Terhadap 
LKS sebanyak 9 pernyataan. Skor respon siswa terhadap LKS dari data siswa 
yang telah mengisi angket dari dua aspek tersebut. 
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Tabel 8. Analisisi Hasil Validasi LKS 
No Aspek yang dinilai 
Validator 
Jmlh 
Rata-
rata 
Kategori 
V1 V2 
FORMAT      
1 Langkah-Langkah penyusunan 
LKS sudah sesuai 
4 4 8 4 Valid 
2 Memiliki daya tarik dan minat baca 4 4 8 4 Valid 
3 Nomor halaman yang digunakan 
cukup menarik dan jelas 
4 4 8 4 Valid 
4 Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 3 4 7 3,5 Valid 
5 Pengaturan ruang/tata letak 4 3 7 3,5 Valid  
6 Jenis dan huruf yang sesuai 4 4 8 4 Valid  
ISI      
1 Materi yang digunakan sudah sesuai 
dengan pendekatan metakognitif 
4 4 8 4 Valid 
2 Kebenaran dari isi materi 4 4 8 4 Valid 
3 Soal-soal yang dibahas dapat 
merangsang siswa tentang 
metakognitifnya 
4 3 7 3,5 Valid 
4 Pertanyaan-pertanyaan berupa 
Comprehension Question, 
Connection Question dan Strategic 
Question sudah sesuai dan dapat 
menumbuh kesadaran siswa tentang 
metakognitifnya 
4 4 8 4 Valid 
5 Kegiatan dalam pembahasan soal 
latihan dapat membuat siswa terlatih 
dalam mengelola metakognitifnya 
4 4 8 4 Valid 
BAHASA      
1 Kejelasan dari tata bahasa yang 
digunakan dapat membuat pembaca 
paham  
4 4 8 4 Valid 
2 Bahasa yang digunakan dapat 
merangsang metakognitif siswa 
4 4 8 4 Valid 
3 Kesesuain kalimat dengan taraf 
berpikir dan membaca serta usia 
siswa 
4 4 8 4 Valid 
4 
Mendorong minat baca 
3 3 6 3 Cukup 
Valid 
5 Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 8 4 Valid 
6 Kejelasan petunjuk dan arahan 4 4 8 4 Valid 
Jumlah 65,5  
Rata-rata 3,9 Valid 
Keterangan : V1 : Moh. Mahfud Effendi; V2 : Hasan 
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Tabel 9. Analisis Kualitas LKS 
No. Indikator Penilaian Rata-rata 
Persentase 
Keidealan (%) 
Kategori 
1 Format 23 96 Sangat Baik 
2 Isi 19,5 98 Sangat Baik 
3 Bahasa 23 96 Sangat Baik 
 
2.1 Deskripsi Respon Siswa terhadap LKS dengan pembelajaran berbasis 
pendekatan metakognitif 
Hasil deskripsi respon siswa terhadap LKS dengan pembelajaran berbasis 
metakognitif ditunjukan pada tabel 10. Berdasarkan tabel 10 diperoleh jumlah 
61,47 dengan rata-rata 3,07.  
Tabel 10. Hasil Pengolahan Respon Siswa 
No. Rata-rata Skor 
1 3,13 
2 3,13 
3 3 
4 3,31 
5 3,06 
6 3,19 
7 3,06 
8 2,69 
9 2,44 
10 3,19 
11 3,06 
12 3 
13 2,88 
14 3,31 
15 3,38 
16 3,13 
17 3,06 
18 3,13 
19 2,49 
20 3,38 
Jumlah 61,47 
 
Respon siswa terhadap LKS dengan proses pembelajaran berbasis 
pendekatan metakognitif berdasarkan tabel 11 sebesar             sehingga 
peneliti simpulkan respon siswa positif dan berkriteria baik sehingga praktis 
digunakan pada siswa. 
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Tabel 11. Distributif Frekuensi Respon Siswa terhadap LKS berbasis 
pendekatan metakognitif 
Kategori Siswa Kategori Skor 
Respon Sangat Positif         
Respon Positif         
Respon Negatif         
Respon Sangat Negatif         
 
2.2 Respon Siswa terhadap LKS 
Adapun hasil respon siswa terhadap LKS dapat disajikan pada tabel 12. 
Berdasarkan data dan pengolahan data nilai hasil angket pada tabel tersebut, 
respon siswa terhadap LKS diperoleh jumlah sebesar 27,24 dan rata-rata 3,03. 
Tabel 12. Hasil Pengolahan Respon Siswa terhadap LKS 
No. Rata-rata Skor 
1 3,06 
2 3,06 
3 3,19 
4 2,5 
5 3,06 
6 3,06 
7 2,81 
8 3 
9 3,5 
Jumlah 27,24 
Berdasarkan tabel 13 distribusi frekuensi respon siswa sebesar          
     dan dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap LKS juga positif dan 
berkriteria baik sehingga praktis digunakan oleh siswa. 
Tabel 13. Tabel Distributif Frekuensi Respon Siswa Terhadap LKS 
Kategori Siswa Kategori Skor 
Respon Sangat Positif           
Respon Positif           
Respon Negatif           
Respon Sangat Negatif           
 
2.3 Observasi Kegiatan Pembelajaran 
Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
diamati serta diukur dengan menggunakan instrument. Hasil pengamatan 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada waktu pelaksanaan 
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pembelajaran dengan menggunakan LKS dan aktivitas siswa secara ringkas 
disajikan pada tabel 14. Berdasarkan hasil perhituangan dari tabel 14, diperoleh n 
= 81% sehingga peneliti simpulkan kemampuan guru mengelola pembelajaran 
dengan menggunakan LKS program linear berbasis pendekatan metakognitif dan 
aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran baik dan berkriteria praktis atau 
mudah digunakan pada saat proses pembelajaran. 
3. Analisis Keefektivan LKS 
Keefektivan dalam penelitian ini berkaitan dengan dampak LKS terhadap 
hasil belajar siswa pada materi program linear. Efektivitas dapat dinilai dari 
analisis hasil belajar siswa melalui tes hasil belajar siswa secara tertulis. Berikut 
nilai hasil belajar siswa yang dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15 menunjukan bahwa berdasarkan perhitungan persentase 
ketuntasan siswa terdapat 12 siswa atau 75%  tuntas dalam belajarnya, sedangkan 
4 siswa atau sebanyak 25 % tidak tuntas belajarnya. Penyebab beberapa siswa 
yang  tidak tuntas karena kurang memahami konsep pada materi sebelumnya atau 
dengan kata lain siswa kurang menguasi konsep tentang sistem pertidaksamaan 
linear dua variabel dan siswa kurang terlatih dalam menggunakan kesadaran 
berfikirnya dalam menggunakan strategi yang tetap untuk memecahkan soal-soal 
dalam bentuk cerita. 
Sesuai dengan KKM mata pelajaran matematika di sekolah SMA LKMD 
Olas tempat peneliti lakukan penelitian ketuntasan individual adalah 65 % dan 
ketuntasan klasikalnya yaitu 63,5%, maka berdasarkan pedoman keefektifan hasil 
belajar menunjukan bahwa LKS program linear berbasis pendekatan metakognitif 
memiliki persentase sebanyak 75%   63,5%. Oleh karena itu, tingkat pencapaian 
tujuan sesuai rencana yang telah disusun sebelumya dari ketuntasan secara 
individual maupun klasikal baik sehigga pembelajaran dengan menggunakan 
LKS program linear berbasis pendekatan metakognitif berlangsung efektif. 
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Tabel 14. Analisis Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Aspek Kegiatan yang Diamati 
Pengamat 1 Pengamat 2 
Ya Tidak Ya Tidak 
1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan prosedur metakognitif 
1 0 1 0 
2 Guru menghubungkan pengetahuan siswa yang sudah 
lalu dengan materi yang akan dipelajari 
1 0 1 0 
3 Guru memberikan motivasi kepada siswa tentang materi 
program linear 
0 1 0 1 
4 Guru mengarahkan siswa membentuk kelompok-
kelompok kecil 
1 0 1 0 
5 Guru membagikan LKS program linear berbasis 
pendekatan metakognitif dan menjelaskan petunjuk 
penggunaannya 
1 0 1 0 
6 Guru mengarahkan siswa tentang materi dan 
permasalahan yang ada pada LKS kepada siswa untuk 
diselesaikan sendiri dengan petunjuk yang ada 
1 0 1 0 
7 Guru merangsang kesadaran berfikir siswa tentang 
pemahaman, dan pengetahuan dalam menyelesaikan 
permasalhan dalam LKS 
0 1 1 0 
8 Guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan diskusi 
dengan kelompoknya 
1 0 1 0 
9 Guru membimbing siswa dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran 
1 0 1 0 
10 Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
menyelesaiakn soal-soal program linear dalam LKS 
1 0 1 0 
11 Guru menumbuhkan kesadaran tentang bagaimana cara 
berfikir siswa dalam menyelesaikan soal-soal program 
linear dengan pertanyaan-pertanyaan metakognitif 
berupa Comprehension Question, Connection Question, 
dan Strategic Question 
1 0 1 0 
12 Guru menanyakan siswa yang masih kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal program linear serta 
membimbing siswa tersebut dengan menumbuhkan 
kesadaran berfikirnya dalam menyelesaikan soal-soal 
1 0 1 0 
13 Guru meminta perwakilan kelompok untuk menuliskan 
jawaban soal di papan tulis 
1 0 1 0 
14 Guru memberikan kesempatan kepada siswa dari 
kelompok lain untuk menanggapi hasil kerja temannya 
dan bertanya jika belum ada yang dimengerti 
0 1 0 1 
15 Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 
dari aktivitas yang dilaksanakan 
1 0 1 0 
16 Guru dan  siswa mengevaluasi pembelajaran dengan 
membimbing siswa dalam mengisi pertanyaan-
pertanyaan di jurnal belajar yang terdapat di akhir LKS 
0 1 1 0 
Jumlah 12 4 14 2 
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Keterangan; Pengamat 1: Hasan; Pengamat 2: Faizal 
Tabel 15. Analisis Hasil Tes Belajar Siswa 
Kode Siswa Skor Keterangan 
AJ 80 Tuntas 
AC 75 Tuntas 
AT 70 Tuntas 
EF 85 Tuntas 
FA 65 Tidak Tuntas 
GS 70 Tuntas 
JM 90 Tuntas 
LF 85 Tuntas 
NA 95 Tuntas 
RF 61 Tidak Tuntas 
SK 79 Tuntas 
ST 63 Tidak Tuntas 
WM 62 Tidak Tuntas 
WN 79 Tuntas 
WO 73 Tuntas 
YS 75 Tuntas 
 
 
4. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan tujuan 
menghasilkan bahan ajar dalam bentuk LKS. Pengembangan dilakukan 
berdasarkan kebutuhan siswa akan adanya bahan ajar baru demi menunjang dalam 
pembelajaran matematika terutama dalam proses bagaimana kesadaran siswa 
untuk mengola proses berfikirnya. Menurut In‟am (2012) bahwa perlu adanya 
fasilitas yang dapat menunjang siswa agar sadar tentang bagaimana proses 
berpikirnya, yaitu dengan melalui pendekatan metakognitif. Pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif memerlukan LKS karena dengan LKS 
Setelah proses desain selesai, peneliti melakukan ujicoba LKS. Sebelum 
diujicobakan, terlebih dahulu peneliti melakukan validasi dengan tujuan 
mengetahui kelemahan dan kekurangannya. Berdasarkan hasil validasi dari dua 
validator, bahwa LKS berbasis pendekatan metakogntif yang peneliti kembangkan 
dapat digunakan tanpa revisi dan  memiliki tingkat validitas yang valid serta 
berkriteria sangat baik. Masukan dan saran dari validator adalah memasukan ciri-
ciri pembelajaran metakogntif ke dalam LKS yang peneliti kembangkan agar 
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dapat memfasilitas siswa dalam proses berpikirnya. Setelah melakukan revisi LKS 
berdasarkan validator, peneliti lakukan ujicoba LKS kepada 16 siswa kelas XI 
IPA SMA LKMD Olas. Hasil ujicoba LKS peneliti peroleh melalui proses analisis 
angket respon siswa, observasi pembelajaran, dan hasil tes siswa. 
Analisis angket respon siswa dengan tujuan untuk melihat kepraktisan dari 
LKS berbasis pendekatan metakognitif yang peneliti kembangkan. Ada dua 
angket respon yang peneliti gunakan, yaitu respon siswa berdasarkan 
pembelajaran berbasis pendekatan metakognitif dan respon siswa terhadap LKS. 
Hasil dari dua angket tersebut menunjukan respon positif dari siswa dan 
berkriteria baik sehingga praktis untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Pembelajaran dengan melalui pendekatan metakognitif dapat meningkatkan 
keterampilan metakognitif siswa dan siswa mampu mengontrol langkah-langkah 
ketika menyelesaikan soal-soal matematika. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
penelitian Amirul dan Tatag (2014). 
Pembelajaran dengan menggunakan LKS sangat penting sebagai media 
penunjang. Namun pada sekolah tersebut guru kurang kreatif dalam menunjang 
pembelajaran matematika, guru senantiasa menggunakan buku pembelajaran yang 
dapat dibeli langsung dari toko-toko buku sehingga pembelajaran terkesan kurang 
terfokus pada siswa. Kreativitas guru dalam mengelolah LKS sebagai media 
penunjang yang di dalamnya memuat kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan oleh 
siswa, maka akan memperpanjang daya ingat siswa atau bermakna karena 
pengetahuan yang ia dapat dari kegiatan-kegiatan seperti penemuan atau 
penyelidikan sesuai dengan pernyataan dari penelitian Poni, Irwan dan Meira dan 
dikemukakan oleh Trianto dalam (Poni et al, 2012) bahwa dengan melibatkan 
siswa secara langsung dalam kegiatan memahami konsep dapat membuat proses 
berpikir siswa lebih baik dan lebih luas secara utuh sehingga konsep tersebut akan 
melekat lebih lama dalam ingatan siswa. 
Selain angket respon siswa, peneliti juga melakukan observasi terhadap 
kegiatan pembelajaran menggunakan LKS yang peneliti kembangkan. Peneliti 
melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Pada kegiatan penilaian peneliti melibatkan dua 
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pengamat, yaitu pengamat 1 dari kepala sekolah SMA LKMD Olas yang juga 
guru matematika di sekolah tersebut yang sudah memiliki pengalaman akademik. 
Alasan peneliti memilih kepala sekolah sebagai pengamat, supaya menjadi bahan 
penilaian tersendiri bagi sekolah tersebut terkait kualitas dari guru matematika, 
sedangkan pengamat 2, yaitu peneliti sendiri. Hasil pengamatan kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan 
metakognitif dan aktivitas siswa pada waktu pelaksanaan tergolong baik dan 
termasuk dalam kriteria praktis serta mudah digunakan. Dilihat dari hasil selama 
pengamatan, guru kurang dalam merangsang kesadaran berfikir siswa tentang 
pemahaman, dan pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan di LKS. Selain 
itu, guru kurang dalam mengarahkan dan membimbing siswa untuk sama-sama 
mengevaluasi dari hasil kegiatan pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena 
sebelumnya belum ada penerapan model pembelajaran dengan pendekatan 
metakognitif yang berpusat pada bagaimana kesadaran siswa tentang proses 
berpikirnya di sekolah tersebut sehingga guru kurang terlatih dalam mengelola 
pembelajaran dengan pendekatan metakognitif. Pembelajaran berbasis 
metakognitif dikelolah dengan lima tahapan, diantaranya, yaitu penyampaian 
tujuan pembelajaran, penyampaian aspek kesadaran dan mengevaluasi sesuai 
dengan ungkapan In‟am (2012). 
Selain penilaian kepraktisan terhadap LKS yang peneliti kembangkan, 
peneliti juga menilai keefektivan dari LKS program linear berbasis pendekatan 
metakognitif. Efektivitas dari LKS dapat dinilai dari analisis hasil belajar siswa 
melalui tes hasil belajar secara tertulis pada akhir pertemuan setelah menggunakan 
LKS. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari data tes hasil belajar siswa bahwa 
75% siswa tuntas dalam pembelajaran. Berdasarkan nilai KKM di sekolah SMA 
LKMD Olas secara individual dan klasikal, maka tingkat ketuntasannya baik 
sehingga pembelajaran dengan menggunakan LKS program linear berbasis 
metakognitif berlangsung efektif. Namun, ada beberapa siswa yang belum 
mencapai nilai KKM, hal tersebut terjadi karena kurangnya motivasi atau 
kesadaran siswa dalam proses pembelajaran yang berdampak pada siswa malas 
dalam kegiatan berpikir tentang bagaimana proses berpikirnya dalam pemecahan 
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masalah, kemudian siswa tidak menguasai konsep-konsep dasar pertidaksamaan 
linear dua variabel yang berdampak pada aktivitas penyelesaian soal-soal 
sehingga menghambat siswa tersebut dalam menerapkan prosedur metakognitif. 
Guru perlu penerapan pembelajaran berbasis pendekatan metakognitif yang 
menekankan pada tiga strategi yang perlu dilakukan oleh siswa dengan benar 
sesuai dengan pernyataan dalam penelitian Amirul, Tatag & Eko (2014), yaitu; 1) 
knowing; 2) wanted; dan 3) learning. Namun, pada penelitian ini peneliti hanya 
fokus terhadap kualitas LKS yang peneliti kembangkan sehingga peneliti tidak 
berfokus pada tiga strategi tersebut.  
Melihat dari hasil pencapaian yang diperoleh pada uji coba LKS dan 
pemakaian, dapat peneliti simpulkan bahwa untuk menghasilkan produk yang 
baik bagi siswa harus dilakukan revisi dan perbaikan berulang-ulang sesuai 
dengan kemampuan siswa. 
E. PENUTUP 
1. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI IPA di 
sekolah SMA LKMD Olas, dapat disimpulkan proses pengembangan LKS 
mengacu pada langkah-langkah dari sugiyono terdiri dari 10 namun atas saran dari 
pembimbing maka saya cukup gunakan 6 langkah saja demi menghemat waktu 
penelitian yang terdiri dari; 1) potensi dan masalah; 2) pengumpulan data; 3) 
desain produk; 4) validasi desain; 5) revisi desain; dan 6) ujicoba produk 
Sebelum melakukan ujicoba, terlebih dahulu peneliti bagikan angket 
analisis kebutuhan siswa untuk  mengetahui kebutuhan bahan ajar oleh siswa dan 
guru di SMA LKMD Olas. Selain itu, peneliti mengumpulkan referensi, 
melakukan validasi terhadap LKS dan revisi LKS 
Ada beberapa masalah yang ditemui saat proses penelitian berlangsung 
serta informasi yang peneliti peroleh dari siswa bahwa ketersediaan bahan ajar 
masih kurang serta desainnya pun kurang efektif. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran yang digunakan pada bahan ajar di sekolah tersebut belum dapat 
menumbuhkan keaktifan dalam menggali pengetahuan, dan pengalaman serta kesadaran 
dalam menggunakan pengetahuan, pengalaman serta strategi untuk memecahkan 
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masalah matematika siswa. Mengetahui hal tersebut, peneliti mendesain LKS  
matematika khususnya program linear berbasis pendekatan metakognitif yang 
disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan siswa dalam upaya untuk mengatasi 
masalah tersebut. 
Setelah keperluan yang dibutuhkan dalam mendesain LKS terkumpul, 
peneliti melakukan desain LKS sesuai dengan kebutuhan siswa. Adapun 
sistematika desain LKS terdiri dari : 1) Cover; 2) Petunjuk Penggunaan LKS; 3) 
Kompetensi Inti; 4) Kompetensi Dasar; 5) Pendahuluan; 6) Tujuan Pembelajaran; 
7) Peta Konsep; 8) Kegiatan Siswa dan 9) Jurnal Belajar. 
Setelah peneliti melakukan desain produk selanjutnya produk divalidasi 
oleh para pakar atau ahli melalui angket validasi, maka akan diketahui kelebihan 
dan kekurangannya. Kelemahan tersebut selanjutnya akan diuji cobakan untuk 
dikurangi dengan cara revisi desain. Penilaian validator terdiri dari dua orang 
yaitu Dosen Magister Pendidikan Matematika dan guru mata pelajaran dari 
sekolah tujuan penelitian. Adapun hasil penilaian validator terhadap LKS yaitu 
valid dan termasuk kategori sangat baik. 
Tahap analisis kepraktisan berdasarkan dari mudahnya guru dan siswa 
dalam menggunakan LKS dalam proses kegiatan pembelajaran yang dinilai dari 
angket respon siswa dan observasi kegiatan pembelajaran guru dan siswa di kelas. 
Hasil menunjukan bahwa LKS yang peneliti kembangkan mendapatakan respon 
positif dari siswa sebesar 61,74 % untuk pendekatan yang digunakan dan 27,24% 
untuk LKS sehingga praktis digunakan. Kemudian melalui observasi 
pembelajaran, kemampuan guru dan aktivitas siswa di kelas sebesar 81% sehingga 
LKS tersebut baik dan praktis digunakan. 
Tahap analisis keefektivan dinilai berdasarkan hasil tes belajar siswa di 
akhir pertemuan pembelajaran setelah menggunakan LKS dengan tingkat 
pencapaian ketuntasan siswa sebesar 75% ditinjau dari ketuntasana individual 
maupun klasikal bernilai baik sehingga pembelajaran dengan menggunakan LKS 
berlangsung efektif. 
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2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang peneliti 
temukan diantaranya; pendekatan metakogntif mungkin adalah sesuatu hal yang 
baru bagi siswa karena selama proses pembelajaran di kelas guru kurang melatih 
siswa dalam menggunakan pendekatan metakognitif, di sekolah tersebut guru 
kurang kreatif dalam menunjang pembelajaran matematika, guru senantiasa 
menggunakan buku pembelajaran yang dapat dibeli langsung dari toko-toko buku 
sehingga pembelajaran terkesan kurang terfokus pada siswa, sebelumnya belum 
ada penerapan model pembelajaran dengan pendekatan metakognitif yang 
berpusat pada bagaimana kesadaran siswa tentang proses berpikirnya di sekolah 
tersebut sehingga guru kurang terlatih dalam mengelola pembelajaran dengan 
pendekatan metakognitif. 
Sehingga saran dari peneliti yaitu, 1) Guru perlu melakukan pembelajaran 
dengan pendekatan metakognitif sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
metakognitif siswa dan siswa mampu mengontrol langkah-langkah ketika 
menyelesaikan soal-soal matematika; 2) Diperlukan kreatifitas guru dalam 
mengelola LKS sebagai media penunjang yang di dalamnya memuat kegiatan-
kegiatan yang perlu dilakukan oleh siswa, maka akan memperpanjang daya ingat 
siswa atau bermakna karena pengetahuan yang ia dapat dari kegiatan-kegiatan 
seperti penemuan atau penyelidikan. Oleh karena itu, diharapkan dengan LKS 
yang peneliti kembangkan ini bisa menjadi solusi bagi guru untuk digunakan 
sebagai media penunjang dalam pembelajaran matematika dan bisa dikembangkan 
lagi sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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